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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 

 -orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada 

Allah)  dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang 

sabar -Baqarah: 153). 

 
 

pekerjaanmu, begitu juga rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 

akan  dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu ke

(QS. At-Taubah: 105). 

 
 Jika ingin sukses maka keluar lah dari zona nyaman dan cari lah 

pengalaman sebanyak-banyaknya, serta terapkan dalam diri yakni 

pantang menyerah. 

 
 

dihilangkan dengan pengalaman. Namun tidak jujur itu sulit diperbaiki 

(Mohammad Hatta). 
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RINGKASAN  
 

ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM 
MENANGGULANGI ABRASI DI WILAYAH PESISIR DESA 
BALAI NARAS KECAMATAN PARIAMAN UTARA KOTA 

PARIAMAN PROVINSI SUMATERA BARAT 
 
Skripsi ini berjudul Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Menanggulangi Abrasi di 
Wilayah Pesisir Desa Balai Naras Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman Provinsi 
Sumatera Barat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana partisipasi 
masyarakat dalam menanggulangi abrasi di wilayah pesisir Desa Balai Naras. Penelitian 
ini menggunakan Konsep partisipasi menurut Verhangen dalam Mardikanto dan Soebiato 
2019. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi penelitian 
study kasus. Pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan 
14 informan terdiri dari 10 informan utama dan 4 informan pendukung dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwasanya bentuk partisipasi masyarakat dalam 
menanggulangi abrasi di Desa Balai Naras yakni 1.Partisipasi masyarakat pinggiran pantai 
membuat tanggul karung pasir. 2. Partisipasi masyarakat pinggiran pantai menanam pohon 
di pesisir pantai. 3.Partisipasi tim satgas kebencanaan Desa Balai Naras dalam pembuatan 
tanggul dari karung pasir. 4. Partisipasi pemuka masyarakat meloby pemerintah pusat/kota 
pemerintah batu grip. 5. Partisipasi masyarakat berupa bantuan material dari masyarakat 
Desa Balai Naras dan pemerintah desa/kota (Karung). 6. Partisipasi berupa bantuan dana 
dari pemerintah kota/pusat. 7. Partisipasi tim satgas kebencanaan Desa Balai Naras dan 
Pemuda Desa Balai Naras dalam pemasangan batu grip. Dan manfaat partisipasi 
masyarakat dalam menanggulangi abrasi bedasarkan pernyataan dari informan memang 
adanya manfaat dari partisipasi masyarakat tersebut yakni dari segi keamanan, lingkungan, 
segi ekonomi, dan segi sosial. 
 
Kata Kunci: Abrasi, Masyarakat, Menanggulangi, Pesisir. 
 

      Palembang, Agustus 2022 
     Mengetahui/Menyetujui 

       Pembimbing I                                                                    Pembimbing II 
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SUMMARY 
 

ANALYSIS OF COMMUNITY PARTICIPATION IN MANAGING 
ABRATION IN THE COASTAL AREA, BALAI NARAS VILLAGE, 

PARIAMAN UTARA DISTRICT,  PARIAMAN CITY, WEST 
SUMATRA PROVINCE 

 
This thesis is entitled Analysis of Community Participation in Overcoming Abrasion in the 
Coastal Area of Balai Naras Village, North Pariaman District, Pariaman City, West 
Sumatra Province. The purpose of this study was to determine how community 
participation in tackling abrasion in the coastal area of Balai Naras Village. This study 
uses the concept of participation according to Verhangen in Mardikanto and Soebiato 
2019. This study uses qualitative research methods with a case study research strategy. 
Data collection was obtained through observation, in-depth interviews with 14 informants 
consisting of 10 main informants and 4 supporting informants and documentation. The 
results of this study indicate that the form of community participation in tackling abrasion 
in Balai Naras Village is 1. The participation of coastal communities in making sandbag 
embankments. 2. Participation of coastal communities in planting trees on the coast. 3. 
Participation of the Balai Naras Village disaster task force team in making embankments 
from sandbags. 4. Participation of community leaders in lobbying the central/municipal 
government. 5. Community participation in the form of material assistance from the Balai 
Naras Village community and the village/city government (Karung). 6. Participation in the 
form of financial assistance from the city/central government. 7. Participation of the Balai 
Naras Village disaster task force team and Balai Naras Village Youth in the installation of 
grip stones. And the benefits of community participation in tackling abrasion based on 
statements from informants are indeed the benefits of community participation, namely in 
terms of security, environment, economics, and social aspects. 
 
Keywords: Abrasion, Society, Coping, Coastal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang berjumlah sekitar 17.508 

pulau dengan lebih 81.290 KM dari garis pantai. Sebagai salah satu negara 

kepulauan terbesar di dunia, negara Indonesia didominasi oleh wilayah 

perairan/lautan. Luas wilayah laut Indonesia mencapai 81,7% (5,8 juta kilometer 

persegi)(Samekto, 2000). Negara Indonesia memiliki banyak daerah pesisir karena 

Indonesia di kelilingi oleh lautan, menurut Kementrian Kelautan dan Perikanan atau 

disingkat KKP tahun 2011 bahwasanya Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) mempunyai luas teritorial sebesar 284.210.90 KM2, dan Luas Zona 

Ekonomi Eksklusif atau disingkat ZEE mencapai sebesar 2.981.211 KM2 dan juga 

luas laut 12 Mil atau sebesar 279.322 KM2. Bakosurtanal 2006 menyatakan bahwa 

negara Republik Indonesia mempunyai garis pantai sekitar 104.000 KM, wilayah 

perairan Indonesia bisa dikatakan sangat luas akan tetapi dengan luasnya wilayah 

perairan yang dimiliki oleh Indonesia tentu mempunyai 2 dampak yakni dampak 

positif dan dampak negatif. Dampak positif nya yakni melimpahnya Sumber Daya 

Alam (SDA) contohnya seperti hasil laut yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari masyarakat Indonesia serta terbentuknya lapangan pekerjaan 

yang bergantung dengan aktivitas laut seperti nelayan. Namun pada sisi lain, ada 

dampak negatifnya yakni terjadinya kerusakan pada wilayah pesisir pantai, 

kerusakannya seperti abrasi, akresi dan intrusi air laut (NISA, 2016) 

Rakyat Negara Republik Indonesia yang tinggal di daerah kepulauan atau 

pesisir tidak asing bahkan sering merasakan dengan bencana abrasi. Abrasi 

merupakan sumber masalah yang akan menghancurkan kondisi wilayah pesisir dan 

juga dapat mengancam atau mengubah garis pantai, serta menghancurkan tambak, 

persawahan yang terletak di pinggiran pesisir pantai, dan dapat mengancam 

bangunan-bangunan seperti bangunan rumah-rumah penduduk yang berada di 

pinggiran pesisir pantai. Abrasi pantai juga diartikan yakni sebagai proses 

terjadinya perubahan garis pantai atau bisa diartikan juga terjadinya pemunduran 
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garis pantai dari posisi asalnya. Penyebab terjadinya abrasi terdiri dari dua faktor 

yakni faktor alam dan faktor manusia. Dan yang sangat berpengaruh terhadap 

kerusakan pantai yakni faktor manusia, dikarenakan penyebab terjadinya abrasi di 

pantai sebagian besar diakibatkan oleh adanya campur tangan manusia jika 

diperkirakan sekitar lebih dari 90%.  

Abrasi dapat mengubah garis pantai di wilayah pesisir pantai Indonesia, 

transisi/perubahan garis pantai adalah salah satu bentuk dari dinamisasi kawasan 

wilayah pantai yang sering terjadi secara terus-menerus. Perubahan garis pantai 

yang sering terjadi di wilayah pesisir yakni pengikisan badan pantai atau bisa 

disebut abrasi dan penambahan badan pantai atau bisa disebut Sedimentasi atau 

akresi. Seperti kita ketahui bahwasanya penyebab terjadinya abrasi di wilayah 

pesisir yakni sebagai berikut: 

1. Faktor alam dikarenakan terjadinya perubahan cuaca atau iklim 

2. Faktor manusia diakibatkan karena aktivitas atau kegiatan manusia yang 

menyebabkan menghilangnya perisai atau pelindung alami pantai serta 

perubahan aliran di sepanjang pantai. 

            Kondisi wilayah pesisir di berbagai tempat atau lokasi di Negara Indonesia 

sangat mengkhawatirkan dikarenakan adanya peristiwa bencana abrasi/erosi. Dan 

dapat diperkirakan lokasi yang merasakan abrasi/erosi sebanyak sekitar 100 lokasi 

di 17 Provinsi yang ada di Indonesia dengan panjang pantai yakni sepanjang kurang 

lebih 400 KM. Jumlah catatan terjadinya bencana abrasi pantai di Indonesia yakni 

mulai dari tahun 1815 sampai tahun 2013 adalah sebanyak sekitar 192 kali 

(Diposaptono, 2011). Badan Nasional Penanggulangan Bencana atau disingkat 

BNPB telah mencatat bencana abrasi di Indonesia sebanyak 18 kali sepanjang tahun 

2019 (Tatiya, 2021). Maka dari itu keadaan ini sudah bisa dikatakan sangat 

mengkhawatirkan, kalau tidak diatasi dengan baik maka akan memberikan efek 

atau dampak yang sangat merugikan bagi keberlangsungan makhluk hidup, 

mengingat betapa sangat pentingnya keberadaan ekosistem pesisir pantai tersebut 

(Achmad Rusdi, 2019). 

            Efek yang dapat dimunculkan terjadinya abrasi yakni bisa merugikan 

lingkungan seperti berpindahnya garis pantai dan juga bisa merugikan masyarakat 

yang tinggal di pesisir pantai seperti rusaknya rumah masyarakat pinggiran pantai 



3 
 

Universitas Sriwijaya 

akibat dari abrasi dan juga hilangnya sumber pendapatan. Kehilangan sumber 

pendapatan mengakibatkan masyarakat tidak sanggup lagi untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari sehingga kualitas hidup masyarakat yang kehilangan sumber 

pendapatan menjadi menurun dan pastinya dapat mempengaruhi pada kesehatan 

fisiknya (Jannah et al. 2013). Abrasi juga terus menerus terjadi juga dapat 

berpengaruh terhadap kesehatan pisikologis masyarakat yang disebabkan oleh rasa 

khawatir yang terus-menerus muncul. Jika perasaan was-was muncul terus-

menerus maka lama kelamaan dapat memicu reaksi stress yang sangat parah jika 

tidak secepatnya ditangani atau diatasi (Widayatun & Fatoni, 2013). 

           Sumatera Barat adalah salah satu dari 34 Provinsi di Indonesia serta 

merupakan Provinsi yang wilayah nya memanjang dari Barat Laut ke Tenggara, 

yang bersejajar dengan Pulau Sumatera di bagian Pantai Barat. Garis Pantai Barat 

Sumatera Barat menghadap ke Samudra Hindia, sehingga kawasan ini sering 

diterpa angin badai, gelombang tinggi, dan ombak besar. Penduduk yang berkerja 

sebagai nelayan yang tinggal di Kampung Nelayan wilayah Pesisir Sumatera Barat 

pasti akrab dengan penangkapan ikan, pengeringan ikan, aktivitas pelabuhan, 

pelayaran, dan perdagangan. Masyarakat yang tinggal di Kampung Nelayan di 

wilayah Pesisir Sumatera Barat pasti sudah terbiasa dengan suasana gelombang 

tinggi, ombak yang besar atau cuaca buruk di sekitaran wilayah pesisir, akan tetapi 

ketika ombak menghantam kawasan permukiman mereka, misalnya seperti  Abrasi 

Pantai, tidak kuasa membendung peristiwa alam tersebut.  

            Sepanjang tahun kawasan Pantai Barat Sumatera Barat mengalami abrasi 

pantai sehingga tidak terhitung banyaknya rumah yang terjun ke laut. Dampak 

negatif abrasi pantai pesisir Sumatera Barat adalah terputusnya akses penghubung 

masyarakat. Abrasi pantai yang terjadi di Pesisir Barat Sumatera Barat sejak 

sepuluh tahun terakhir (2009-2019) mengakibatkan terdapatnya korban jiwa, 

seperti pada tahun 2019 terdapat sebanyak 17 rumah mengalami rusak berat, 11 

unit rumah masyarakat tertimbun tanah pasir, 1 unit gudang ikan teri mengalami 

rusak berat, dan 1 unit bangunan BUMN. Dan tidak terhitung banyaknya korban di 

Kota Padang, Pariaman, dan Agam. Bencana abrasi pantai telah membuat korban 

dan kerugian yang cukup besar bagi masyarakat yang tinggal di pesisir dan 

masyarakat nelayan di Pesisir Sumatera Barat (nur et al., 2020). 
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             Kota Pariaman adalah salah satu kota yang wilayah nya terletak di Provinsi 

Sumatera Barat serta Kota Pariaman juga adalah daerah/wilayah pemekaran dari 

Kabupaten Padang Pariaman, yang terbentuk dengan berlakunya Undang-undang 

No. 12 tahun 2002, memiliki luas wilayah sekitar 73,36 KM2. Secara geografis, 

Kota Pariaman terletak di Pantai Barat Pulau Sumatera dan berhadapan langsung 

dengan Samudera Hindia. Kota Pariaman merupakan kota yang terletak di pesisir 

pantai. Kota Pariaman tercatat memiliki luas daratan 73,53 KM2, panjang garis 

pantai sepanjang 12,7 KM.  Luas daratan Kota Pariaman ini setara dengan 0,17% 

dari luas daratan wilayah Provinsi Sumatera Barat, dan memiliki 6 jenis Pulau-

pulau kecil; Pulau Bando, Pulau Gosong, Pulau Ujung, Pulau Tangah, Pulau Angso 

Duo dan Pulau Kasiak (Alfiani, 2021). 

 

Tabel 1. 1 
Pembagian Kecamatan di Kota Pariaman 

No Kecamatan Luas (KM) Presentase (%) 

1. Pariaman Selatan 16,82 22,93 

2. Pariaman Tengah  15,6813 21,38 

3. Pariaman Timur 17,5087 23,87 

4. Pariaman Utara 23,35 31,83 

Kota Pariaman 73,36 100% 

   Sumber: Kota Pariaman dalam angka (2020) 

 

           Bedasarkan tabel 1.1 menjelaskan bahwa Kota Pariaman terdiri dari 4 

Kecamatan yakni Kecamatan Pariaman Selatan, Pariaman Tengah, Pariaman Timur 

dan Pariaman Barat. Dengan luas daerah sebesar 73,36 KM2 dan Kecamatan 

Pariaman Utara adalah daerah yang terluas dengan ukuran 23,35 KM dan Pariaman 

Tengah dengan daerah terkecil berukuran 15,6813 KM2.  Kota Pariaman terletak di 

kawasan/daerah Pantai Barat Pulau Sumatera yang dikenal memiliki ombak yang 

sangat besar dikarenakan panjang garis Pantainya sepanjang 12,7 KM (Abdillah et 

al., 2009). 

 

 

 



5 
 

Universitas Sriwijaya 

Tabel 1. 2  
Panjang Garis Pantai Kota Pariaman 

No Kecamatan Panjang   Garis Pantai 

(KM) 

Presentase 

1. Pariaman Selatan               3,30 27,5 

2. Pariaman Tengah                4,30 35,8 

3. Pariaman Timur                  -   - 

4. Pariaman Utara               4,40 36,6 

 Kota Pariaman              12,00 100% 

Sumber: Kota Pariaman dalam angka (2020) 

            Bedasarkan tabel 1.2 mengenai panjang garis pantai Kota Pariaman 

memiliki luas sebesar 12,00 KM, adapun kecamatan yang memiliki garis pantai 

paling panjang adalah Kecamatan Pariaman Utara 4,40 KM dan Pariaman Timur 

yang terkecil dalam memiliki panjang Garis Pantai di Kota Pariaman. Bedasarkan 

dari kutipan jurnal(Ondara, 2018) mengatakan bahwa gerak atau dinamika pantai 

Kota Pariaman dipengaruhi oleh Ombak Samudera Hindia yang sangat kuat 

mencapai pesisir/pantai dan proses Abrasi pantai dominan terjadi di sepanjang 

pesisir (Rafdi,2016).  

            Desa Balai Naras merupakan desa yang terletak di Kecamatan Pariaman 

Utara, Kecamatan Pariaman Utara sendiri merupakan salah satu Kecamatan di Kota 

Pariaman, Kecamatan Pariaman Utara sendiri memiliki sekitar 6 desa pesisir 

termasuk Desa Balai Naras. Desa Balai Naras memiliki 3 dusun. Desa Balai Naras 

merupakan desa yang dekat dengan laut, luas Desa Balai Naras yakni 1,04 Km 

persegi (Buku Profil Desa).  Pada saat melakukan observasi pada tanggal 2 Febuari 

2022 peneliti mendapatkan informasi bahwa Pesisir Desa Balai Naras merupakan 

daerah yang terkenal dengan kerajinan Sulaman Naras, bahkan Sulaman Naras 

sudah go internasional akan tetapi jika dibandingkan dengan jumlah nelayan di 

Desa Balai Naras, masyarakat yang berfokus dikerajinan Sulaman Naras jauh lebih 

banyak dibandingkan dengan jumlah masyarakat yang berfokus sebagai nelayan.  

          Jenis pantai pesisir Desa Balai Naras adalah berjenis landai berarti datar tidak 

juram dan juga pantai Pesisir Desa Balai Naras merupakan pantai nelayan bukan 

Pantai wisata bahkan bukan Pantai kosong karena masyarakat Desa Balai Naras 
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memanfaatkan Pantai Balai Naras untuk mencari ikan. Tetapi jumlah nelayan di 

Desa Balai Naras tergolong sedikit sekitar 15-an nelayan, walaupun Desa Balai 

Naras terkenal dengan kerajinan Sulaman Naras, tetapi Pesisir Desa Balai Naras 

juga terkenal sering terjadi abrasi pantai, karena wilayah Pesisir Provinsi Sumatera 

Barat terkenal rawan terjadinya abrasi pantai dan pesisir pantai Balai Naras 

merupakan salah satu titik rawan abrasi pantai wilayah Pesisir Kota Pariaman 

Provinsi Sumatera Barat. Cuaca Pesisir Pantai Balai Naras yang berpotensi 

menimbulkan terjadinya abrasi diperkirakan sering terjadi diakhir tahun. Abrasi 

Pantai juga berdampak terhadap nelayan seperti perahunya tergeser atau terhempas 

air laut bisa berdampak rusaknya perahu nelayan tersebut.  

             Pada tahun 2015 pernah terjadinya abrasi terparah di wilayah pesisir Desa 

Balai Naras yang mengakibatkan hempasan air laut mengenai rumah masyarakat  

pinggiran pantai Desa Balai Naras, dan menghancurkan 1 rumah masyarakat 

pinggiran pesisir pantai Desa Balai Naras kemudian masyarakat Desa Balai Naras 

yang menjadi korban abrasi berinisiatif untuk mencegah atau menanggulangi abrasi 

wilayah pesisir desa-nya. Cara masyarakat pinggiran pesisir Desa Balai Naras  

untuk menanggulangi abrasi yakni  dengan cara membuat tanggul dari karung yang 

berisi pasir untuk mencegah/menanggulangi abrasi,  membuat tanggul tersebut 

dengan cara yakni mengisi pasir di dalam karung sebanyak-banyak nya kemudian 

di letakkan dan di susun ke arah hempasan air laut, agar hempasan air laut tidak 

mengenai lagi rumah masyarakat pinggiran pantai, proses pembuatan tanggul dari 

karung di isi pasir tersebut dengan cara bergotong-royong.  

            Masyarakat Desa Balai Naras juga membentuk tim satgas kebencanaan 

yang di bawah naungan Pemerintah Desa dengan tujuannya untuk menangani kasus 

bencana di Desa Balai Naras salah satunya menangani kasus bencana abrasi. Dan 

tim satgas kebencanaan tersebut juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan gotong 

royong membuat tanggul dari karung di isi pasir yang dilakukan oleh masyarakat 

pinggiran pantai. Tanggul dari karung di isi pasir merupakan tindakan pertama 

untuk menanggulangi abrasi pada saat terjadinya abrasi 2015. Selain membuat 

tanggul dari karung isi pasir, beberapa masyarakat pesisir pantai Desa Balai Naras 

menanam pohon untuk menaggulangi abrasi pohon yang di tanam seperti pohon 

kelapa, aru, pandan dan lain-lain.  Perkiraan pada tahun 2017 dipasangnya batu grip 
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atau batu pemecah ombak yang merupakan proyek dari pemerintah kota/pusat 

dibangun di Desa Balai Naras, proyek tersebut sebagai penanggulangan yang 

bersifat jangka panjang, dan proses pemasangan nya pun dilibatkan seluruh 

masyarakat Desa Balai Naras.  

             Bedasarkan permasalahan yang ingin diangkat oleh peneliti maka peneliti 

tertarik untuk meneliti mengenai peran masyarakat dalam menanggulangi abrasi di 

wilayah Pesisir Desa Balai Naras. Maka dari itu penelitian ini peneliti mengambil 

judul mengenai Analisis Partisipasi Masyarakat dalam Menanggulangi Abrasi 

di Wilayah Pesisir Desa Balai Naras Kecamatan Pariaman Utara Kota 

Pariaman Provinsi Sumatera Barat. 

 

1.2 Rumusan Masalah  
 

             Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas mengenai analisis 

peran masyarakat dalam menanggulangi abrasi di Wilayah Pesisir Desa Balai Naras 

Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman ?  Untuk menjawab masalah utama pada 

penelitian tersebut maka dapat diturunkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian 

sebagai berikut :                                                                                                       

1. Apa saja bentuk partisipasi masyarakat desa dalam menanggulangi abrasi di 

wilayah pesisir Desa Balai Naras? 

2. Bagaimana manfaat dari partisipasi masyarakat dalam menanggulangi 

abrasi di wilayah pesisir Desa Balai Naras? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan pertanyaan dirumusan masalah maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1.3.1   Tujuan Umum 
 

    Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh secara 

mendalam mengenai peran masyarakat dalam menanggulangi abrasi di 

wilayah pesisir Desa Balai Naras Kecamatan Pariaman Utara Kota 

Pariaman.  
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1.3.2   Tujuan Khusus 
 

1. Menganalisis bentuk partisipasi masyarakat desa dalam 

menanggulangi abrasi di wilayah pesisir Desa Balai Naras. 

2. Menganalisis manfaat dari partisipasi masyarakat dalam 

menanggulangi abrasi di wilayah Pesisir Desa Balai Naras. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis.  

1.4.1   Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

akademis dan bermanfaat dalam menambah literatur sosiologi, terutama 

Sosiologi Lingkungan dan juga dapat menambah wawasan pemerintah 

untuk membangun suatu wilayah pesisir pantai terutama pada aspek   

lingkungan. 

 

1.4.2    Manfaat Praktis 

               Menjadi bahan acuan masukan bagi pihak-pihak yang terkait   

khususnya Pemerintahan Desa dalam memperhatikan masalah abrasi dalam 

mengatasi permasalahan di masyarakat. 
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